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PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Remajaadalahmasatransisidarimasakanak-kanakmenujudewasa.

Individuyangmemasukimasaremajasudahtidaklagimasukgolongankanak-

kanak,namun ia juga belum mampu untukmenguasaiserta memfungsikan

kemampuanfisikmaupunpsikisnyasecaramaksimal(Monks,dalam Alidan

Asrori,2016).Mappiare mengatakanremaja usia remaja antara umur13-18

tahun(dalam AlidanAsrori,2016).

MenurutPiaget(dalam AlidanAsrori,2016)remajasecarapsikologis

sudahmemasukiusiamatang untukbersosialisasidalam masyarakatdalam

masyarakat. Pernyataan ini didukung oleh Hurlock masa remaja sudah

memasukiusiamatangbaikdalam segikognitifmaupunsegibiologis,dansalah

satunya ditandaidengan perubahan perkembangan hubungan sosialyang

menuntutpara remaja untuk lebih mandiri(dalam Alidan Asrori,2016).Hal

serupajugadinyatakanolehShaw danCostanzo(dalam AlidanAsrori,2016)

remajamengalamiperkembanganpesatpadaaspekintelektualsalahsatunya

adalahadalahbersosialisasidalam masyarakat.

Prosesbersosialisasiinidimulaidarilingkungan keluarga,kemudian

dilanjutkandenganhubungandengantemansebayabarusetelahituhubungandi

lingkungansekolahdanmasyarakat.Interaksidalam masyarakatsekarangsudah

semakinberkembangdandipermudahsalahsatunyaadalahdengan

memanfaatkanperkembanganteknologi.
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Kemajuanteknologisekarang inisemakin berkembang sangatpesat

memicu ramainya penggunaan media sosialdikalangan masyarakatdunia

karenamediasosialdapatmenjadialatkomunikasiyangdapatmemberikandan

menerimainformasisecaramudahdanpraktisdenganfitur-fituryangmembuat

nyaman,mudah,praktis,dandapatdiaksesselama24jam tanpahenti,sehingga

memicutimbulnyafenomena-fenomenabarupadalingkunganmasyarakatyang

berdampaknegatifmaupunpositif(Selviana,dalam Pratiwi,Rachmawati,dan

Puspitasari,2016).

WijayadanGodwin(dalam Pratiwi,Rachmawati,danPuspitasari,2016)

menemukan aktivitas media sosial(Facebook,Twitter,Line,Instagram)dapat

memberikanpengaruhterhadapdunianyatapadaremajabaiksecaraprososial

maupunantisosial.Secaraprososialremajamenggunakansitusmediasosial

sebagaimediapertemanan,bertukarinformasi,memperluaswawasan,bahkan

untuk berbisnis secara online.Sedangkan pengaruh antisosialtidak jarang

ditemukanadanyapertengkaranyangtidakmembangunjustruterkadangbersifat

menjatuhkan dan berupa ujaran kebencian bahkan menjauhkan orang-orang

yangadadisekitarnya.

BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehAustralianCommunication

and Media Authority(ACMA)pada tahun 2008 menunjukkan bahwa hampir

seluruhremajamenggunakangadgetmenghabiskanwaktunyalebihdari10jam

dalam sehariuntuk mengakses internetkhususnya media sosialdimanapun

karena fitur-fitur menarik dan unik yang disediakan.Judith (2011,h.14)

menyatakan bahwa,orang yang memilikiketergantungan terhadap internet

menggunakan waktu onlinenya lebih dari2 jam,dan mengecek notifikasi

ponselnyalebihdari4kalisehari.DidukungolehDepartemenlayanankesehatan
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dankemanusiaanAmerikaSerikatpadatahun2012bataspenggunaanalat

elektronikhanya2jam sehari.

Penggunaaninternetpadakalanganremajadapatmembantumereka

untuk meningkatkan komunikasidan interaksidengan orang lain,mengenal

budaya-budaya lain,menambah wawasan serta ide-ide,bahkan membantu

mengerjakan tugas-tugassekolah walau terkadang juga digunakan untukhal

lainnyasepertiuntukbullying,gameonline,berbagigambar-gambarsertalaman-

lamantertentu,sosialmedia,danlainnya.Berdasarkan penggunaaninternet

tersebutjugadapatmenimbulkanmasalahdiberbagaibidangkehidupanpribadi

bahkandalam bidangakademiksepertimengendurnyahubunganinterpersonal

dengankeluarga,masalahdalam tugas-tugassekolah,kegiatanekstrakulikuler,

ketidaksabaran,pertengkaranbahkanketegangandalam sebuahhubungan.

Berdasarkan data InternetWorld statpada tahun 2012 penduduk

Indonesia adalah pengguna internetterbesarke-4 dibenua Asia.Mereka

menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan orang lain.

Kemenkominfo(KementerianKomunikasidanInformatika)menambahkanpada

tahun 2013 telah mencapaiangkasebesar63 jutaorang,dan dariangka

penggunaan internet tersebut,95 persennya menggunakan internet untuk

mengaksesmediasosial.

BerdasarkanhasilwawancaradengandelapansiswadiSMA St.Yosef

Surakartapada9dan10April2018penelitimenanyakanberapalamamereka

biasanyamengecekponselnyadanpenelitimendapatkanhasilbahwamereka

biasa menggunakan internetmelaluigadgetlebih dari12 jam serta dapat

mengecekponselnyalebihdari15kalidalam satuhari,selainitupenelitijuga

menanyakanapakahmerekatidakberusahamengurangiwaktupenggunaan



4

gadget merekadalam mengaksesmediasosialdan didapatkan hasilbahwa

merekasudahberusahamengurangiwaktupenggunaantetapitidakberhasil.

Selainitu,beberapadarimerekatidakmemilikiwaktutiduryangcukupkarena

karenaterlaluasyikmengaksesakunmediasosialsaatditanyaolehpeneliti

tentangwaktutidurmereka,bahkantidaksedikitdarimerekayangmengaku

bahwamerekahanyaminum danmakanketikamerasahausdanlaparjawabpara

siswayangdiwawancaraiolehpenelititentangkebutuhanutamamerekaseperti

makandanminum.

Selainitu,saatdiwawancaraiolehpenelitibagaimanaperasaanmereka

ketikamenggunakanmediasosialdandukungandariorangtua,didapatkanhasil

bahwakebanyakandarimerekamerasasenanguntukmengaksesakunmedia

bahkantidaksedikitdarimerekayangberbohongkepadaorangtuanyatentang

waktuonlineyangialakukansetiapharinya,sehinggatidakjarangdarimereka

sembunyi-sembunyibermaindikamarwalaudalam kondisiruangyanggelap

sehinggapenglihatannyasedikitkabur.Penelitijugamenemukanbahwamereka

kurang menyukaitugas-tugassukaryang diberikanolehparagurudanlebih

memilihmencontekpekerjaantemannyasaatdikelas,beberapadarimerekajuga

menyatakan kurang suka mengikutikegiatan-kegiatan yangdiselenggarakan

olehsekolah,beberapadarimerekajugakurangtertarikuntukmengikutikegiatan-

kegiatansosialyangadadilingkungansekitartempatiatinggal,merekajuga

seringtertidurdidalam kelaskarenamengalamiinsomnia,daninginmemasuki

universitaskeinginannyatanpaadausahakerasuntukmendapatkannilaimaupun

mendapatkanprestasiyangbaiksepertiranking.

Padasaatinimediasosialsangatramaidikalanganmasyarakatdunia

terutamamasyarakatdiIndonesiakhususnyapararemaja,halinidisebabkan
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karenamediasosialdapatmenjadialatkomunikasiyangdapatmemberikandan

menerimainformasisecaramudah,praktisdancepatyangdilengkapiolehfitur-

fituryangdapatdiakses24jam tanpahentimembuatparapenggunanyamerasa

nyaman(Selviana,dalam Pratiwi,Rachmawati,danPuspitasari,2016).

Handarini,Radjah,Khotimah (2016)menyatakan bahwa efikasidiri

seseorang dapatmenunjukkan usaha yang diberikan individu tersebutdalam

melakukanaktifitasnyatersebut,dayatahanindividutersebutdalam menghadapi

kesulitanyangdihadapisertafleksibilitasindividutersebutdalam menghadapi

sesuatu masalah yang berlawanan dengan keyakinan mereka.Siswa yang

memilikiefikasidiriyangtinggiakanlebihmampumenghadapitugasakademik

denganpenuhkeyakinansehinggamotivasidanlevelenergiyangdimilikiakan

lebihtinggidaripadayangmemilikiefikasidirirendah.Sementaraitu,siswayang

memilikiefikasidirirendahcenderungkuranggigihdalam prosesbelajar,lebih

sukamenghindaritugas,danmudahputusasa.Rustika(2012)jugamenyatakan

bahwaefikasimemegangperanyangsangatpentingdalam kehidupansehari-hari

untuk setiap individu,halinidisebabkan karena efikasimampu mendukung

individuuntukmengoptimalkankemampuannyadalam berprestasi.Individuyang

memilikiefikasidiriakademikrendahcenderungmudah mengalamipersuasi

sosial.Individuyangmemilikiefikasiyangrendahcenderungmudahmengalami

rasa gelisah yang mendalam,merasa cemas dan stres ketika mengalami

kegagalan,membayangkan kegagalan,cepatsedih,merasa tidak berdaya,

apatis,menjauhkandiridaritugasyangsulit,cepatmenyerahsaatmenghadapi

rintangan,memikirkankekurangan.

MenurutPantu(2020)Individuyangmemilikiefikasidiriakademikyang

tinggiakanmembuatindividutersebutdenganmudahmelakukanpenyesuaian
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diri, memilikiprestasiakademik yangbaik,memilikikepercayaan diri,sikap

positif terhadap pembelajaran,memilikiresiliensi,serta gigih dalam studi

akademik.YoungdanAbreu(2017)mengungkapkanbahwaorangyangmemiliki

efikasidirirendahmemilikipeluanguntukberlakukonsumtifterhadapinternet

untukmenghilangkanstresdanlaridarimasalahyangdihadapi.Didukungoleh

pendapatEastindanLarose(dalam YoungdanAbreu,2017)menyatakanbahwa

orangyangtidakyakinterhadapkemampuannyacenderunglebihmudahuntuk

terkenaadiksiinternet.Individuyangmemilikiefikasidiriakademikyangrendah

cederung lebih sering meragukan kemampuan dirinya sendiri sehingga

mengarahkan diripada perilaku lain sebagaikegiatan yang menghambat

performa akademis yaitu salah satunya perilaku adiktif terhadap internet

(Amstrong,Philips,danSailing2000).

Dwitantyanov,HidayatidandanSawitri(2010)mendefinisikanefikasidiri

akademiksebagaisebuah keyakinan yang dimilikioleh seseorang mengenai

kemampuansertakompetensinyadalam bidangakademikdenganmengarahkan

motivasi,kemampuan kognisi,tindakan untuk mengatasitantangan bahkan

dalam mengerjakantugasyangdirasasulitdemimencapaitujuannya.Ditambah

dengan pendapatdariKhotimah dan Handarini(2016)dalam jurnalnya yang

menyatakanbahwaefikasidiriakademikmerupakankeyakinanindividuterhadap

kemampuannyasendiri,semakinbesarkeyakinannyabahwaiamampumaka

semakinbesarpulausahayangdialakukan,halinidapatmembantunyauntuk

mengerjakan tugas-tugasyang sulitserta dapatmembantu individu tersebut

dalam menghadapirintangan maupun hambatan untuk mencapaiprestasi

akademik.Makaria,Rachman,danRachman(2018)mendefinisikanefikasidiri

akademik sebagairasayakinindividuterhadapkemampuanmerekadalam
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mengerjakantugas-tugasakademikdanberhasildalam mengelolatuntutantugas

akademik serta kegiatan akademik sehingga akan mempengaruhikinerja

akademismerekbaikitumotivasidanprestasi.

Penelitianyang dilakukanoleh Kahayanti,Offeny,Saefulloh,dalam

jurnalnya yang berjudul ―Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial

TerhadapPrestasiBelajarSiswaKelasX DiSMA Muhammadiyah1Palangka

Raya‖darihasilpenelitiantersebutmenunjukanbahwahasilterutamastandar

deviasi5,18.Masuk dalam kategorirendah sebanyak 18 siswa atau 30%,

kategorisedangsebanyak16siswaatau27%,dankategoritinggisebanyak26

siswaatau43%.2.PrestasibelajarsiswakelasXdiSMAMuhammadiyah1

PalangkaRayaadalahsedang ditunjukanstandardeviasi2,51.Masukdalam

kategorirendahsebanyak7siswaatau12%,kategorisedangsebanyak53siswa

atau88%,dankategoritinggisebanyak0siswaatau0%.

PenelitianyangdilakukanolehPrihatmidalam jurnalnyayangberjudul

“PengaruhMediaSosialterhadapPrestasiBelajarBahasaInggrispadaProgram

StudiTeknikMesinITNMalang‖menunjukanhasilLevelofSignificancedengan

nilai0,523 menunjukkan data telah berdistribusinormal.Angka koefisien

ditemukansebesar-0,084yangmenunjukkanhubunganyangterbalik.Darihasil

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial sangat

berpengaruhterhadapperilakubelajarmerekasehinggaakanberpengaruhjuga

terhadap hasilbelajarmereka dikampus.Tugas akademik yang sulittentu

bukanlah penghalang bagisiswa yang memilikikeyakinan dalam dirinya,hal

tersebutbahkan menjaditantangan tersendiridalam menggapaikesuksesan

yangakandiraih.Ketikaindividutersebutdihadapkanpadasituasipenuhstressia

dapatmeyakinandirinyabahwaiamampuuntukmenampilkansikapterhadap
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suatusituasiantarareaksiemosidanusahanyadalam menghadapikesulitannya

tersebut.

Handarini,radjah,danKhotimah(2016)menambahkanbahwaefikasidiri

menentukanseberapabesarusahayangdiberikanseseorangdalam melakukan

aktifitasnya,seberapalamamerekadapatbertahanmenghadapikesulitandan

seberapafleksibelmerekadapatmenghadapisesuatuyangberlawanandengan

keyakinanmereka.Siswayangmemilikiefikasidiriyangtinggiakanlebihmampu

menghadapitugasakademikdenganpenuhkeyakinansehinggamotivasidan

levelenergiyangdimilikiakanlebihtinggidaripadayangmemilikiefikasidiri

rendah.Sementaraitu,siswayangmemilikiefikasidirirendahcenderungkurang

gigihdalam prosesbelajar,lebihsukamenghindaritugas,danmudahputusasa.

Hasilwawancara daripenelitidengan dua guru pengajardan guru

bimbingankonselingmendapatkanhasilbahwadarigrafikyangdilakukanoleh

sekolah para siswa memilikiprestasirata-rata,guru-guru tersebutsangat

menyayangkan para siswa kurang berusaha dalam mencapainilaiyang

seharusnyamerekadapatraihmendapatkanhasilbahwaparasiswamemiliki

kecerdasanyangcukupbaikdandapatmeraihprestasiyanglebihbaikdaripada

prestasiyangtelahiaraihsaatini.

Berdasarkanfenomenayangtelahdijabarkan,penelitiinginmengetahui

adakahhubunganantaraefikasidiriakademik dengankecanduanmediasosial

padasiswaSMASt.YosefSurakarta?
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1.2TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuiadakahhubungan

antaraefikasidiriakademikdengankecanduanmediasosialpadasiswaSMASt.

YosefSurakarta.

1.3ManfaatPenelitian

1.3.1ManfaatTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu

pengetahuan yang lebih serta memperkaya hasilpenelitian dalam bidang

psikologiterutamadalam bidangpsikologipendidikan.

1.3.2ManfaatPraktis

Penelitianinidiharapkandapatmenjadiinfobagipengelolasekolah

untuklebihmemahamiparasiswaSMA.


